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ABSTRACT 

The ability to think critically is one of the things that must be possessed by students in social studies 

learning. Based on the results of the data obtained in the field, namely SDN 4 Nagrikaler, it is known 

that students' critical thinking skills are still low, therefore efforts are needed to improve critical 

thinking skills. So the researcher tries to apply the modelcooperative learning typemake a match 

namely the learning model of matching questions and answers to each other in a pleasant 

atmosphere. This study aims to improve students' critical thinking skills at SDN 4 Nagrikaler, 

especially focusing on the VA class with a total of 26 students. Consists of 14 male students and 12 

female students. The method used in this research is a class action research method (CAR) using a 

model spiral Kemmis and Mc. Taggart, which consists of the process of planning, implementing 

actions, observation and reflection. From the research that has been carried out, the data shows that 

there is an increase that occurs in each cycle. In cycle I, the average value of student learning 

outcomes was 55.9 with a percentage of 42.3%, which was still far from the specified KKM, namely 

70, only 11 out of 26 students completed. In the second cycle there was an increase with an average 

score of 81.1 student learning outcomes with a percentage of 88.4%, 23 students had reached KKM 

and 3 students had not completed it. It can be concluded that the learning modelcooperative learning 

typemake a match can improve the critical thinking skills of elementary school students. 

Keywords: Models cooperative learning type make a match; Critical thinking; IPS. 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu hal yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil data yang didapatkan di lapangan yaitu SDN 4 Nagrikaler, 

diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tergolong masih rendah, maka dari itu perlu 

adanya upaya dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Maka peneliti mencoba 

menerapkan model cooperative learning tipe make a match yaitu model pembelajaran saling 

mencocokan soal dan jawaban dalam suasana yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 4 Nagrikaler terutama fokus pada kelas VA 

dengan jumlah 26 siswa. Terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan model spiral Kemmis dan Mc. Taggart, yang terdiri dari proses perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, data 

menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi pada setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata 

hasil belajar siswa sebesar 55,9 dengan presentase 42,3% masih jauh dari KKM yang ditentukan 

yaitu 70 hanya 11 dari 26 siswa yang tuntas. Pada siklus ke II mengalami peningkatan dengan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa sebesar 81,1 dengan presentase 88,4%, sebanyak 23 siswa sudah 

mencapai KKM dan yang belum tuntas sebanyak 3 siswa. Dapat disimpulkan bahwa model 

mailto:salmaauliasalsabiila13@upi.edu
mailto:sriemulyani@upi.edu
mailto:jennytacs@upi.edu
https://doi.org/10.53515/qodiri


815 
 

Salma Aulia Salsabiila, dkk 
Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  Dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD  

 

 

Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan is licensed under a Creative Commons 

Attribution-Share Alike 4.0 International License. Copyright @ 2020 IAI Al Qodiri Jember. 

All Rights Reserved p-ISSN 2252-4371| e-ISSN 2598-8735 

 

pembelajaran cooperative learning tipe make a match dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar. 

Kata kunci: Model cooperative learning tipe make a match; Berpikir kritis; IPS. 

A. PENDAHULUAN 

Secara historis pendidikan sudah sejak dahulu ada dalam kehidupan. Pendidikan merupakan 

suatu hal yang penting juga erat hubungannya dalam segala aspek kehidupan ditandai dengan 

pertumbuhan teknologi yang kian pesat. Abad 21 memberikan banyak tantangan, tidak sedikit 

diantaranya adalah kebutuhan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, 

unggul, pintar, terampil, dan tegak secara moral sehingga mereka dapat bersaing dan mengikuti laju 

kemajuan global. Dengan demikian, penting untuk terus melakukan inovasi dalam sistem 

pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan di tingkat nasional. Peningkatan mutu pendidikan 

nasional harus beriringan dengan pengembangan keterampilan yang menjadi kebutuhan setiap 

individu. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, terutama dalam 

mengembangkan keterampilan bagi individu, adalah melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di Sekolah Dasar/MI yang bertujuan untuk mempelajari fenomena alam dan isu-isu sosial 

agar siswa dapat lebih memahami lingkungannya dengan lebih mendalam (Selviani, I., et al., 2018). 

Pembelajaran IPS di sekolah dasar telah diatur dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 

untuk tingkat SD. Hal ini sesuai dengan pandangan Soemantri (dalam Hanifah, 2009) bahwa IPS di 

SD merupakan kombinasi dari berbagai disiplin ilmu sosial yang disederhanakan untuk keperluan 

pendidikan tingkat dasar. Penyederhanaan tersebut dilakukan dengan tujuan khusus sesuai dengan 

pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar. Seperti yang disampaikan oleh Sapriya (2009), tujuan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar adalah untuk mengembangkan siswa 

menjadi individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan pribadi dan sosial. Tujuan tersebut juga mencakup kemampuan peserta 

didik dalam mengambil keputusan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat dengan 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Selain itu, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dasar siswa dalam berpikir secara logis 

dan kritis, menumbuhkan rasa ingin tahu, mengajarkan proses inkuiri untuk memecahkan masalah, 

serta meningkatkan keterampilan sosial. Selain itu, diharapkan peserta didik akan memiliki 
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komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, dan beradaptasi di tengah masyarakat yang beragam (Sapriya, 2009). 

Dengan demikian, salah satu tujuan utama pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah untuk melatih 

kemampuan berpikir logis dan kritis pada siswa. 

Namun, pelaksanaan pembelajaran IPS yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan tidaklah 

menjadi hal yang mudah. Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa masalah selama proses 

pembelajaran berlangsung, dimana guru masih menerapkan metode konvensional di mana siswa 

cenderung hanya menerima materi yang diajarkan, tanpa mau menelaah lebih dalam dan 

berkelanjutan. Tampak dari respon siswa yang masih pasif saat proses pembelajaran berlangsung. 

Akibat dari situasi tersebut, sebagian besar siswa kelas V menunjukkan tingkat kemampuan berpikir 

kritis yang masih rendah, dapat diamati dari pencapaian siswa  yang masih jauh di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Rata-rata nilai siswa adalah 48,8, yang 

menandakan bahwa pembelajaran memerlukan peningkatan karena KKM yang diharapkan adalah 

70. Dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 26 orang, hanya 4 siswa yang berhasil mencapai KKM, 

sedangkan 22 siswa lainnya belum mencapai standar nilai tersebut. 

Berdasarkan informasi di atas, diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi masalah tersebut, 

yang melibatkan penggunaan model pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar. Untuk menciptakan pembelajaran 

IPS yang bermakna dan menyenagkan, diperlukan pendekatan pembelajaran yang menarik dan 

beragam. Salah satu cara untuk merancang pembelajaran IPS yang bermakna dan menyenangkan di 

sekolah dasar adalah dengan menerapkan model cooperative learning tipe make a match. 

Menurut penelitian oleh Mikran et al. (2012), model make a match adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa ketika mereka mencari dan 

menyandingkan kartu-kartu bersama teman-temannya. Model pembelajaran make a match dianggap 

menarik bagi peserta didik. Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi, 

I. A., dkk. (2021, hlm. 493-494) dengan judul "Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis melalui 

Model make a match di Sekolah Dasar" telah membuktikan bahwa model ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD 3 Adiwarno pada Semester Genap 

2019/2020. Kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahap 

prasiklus, rata-rata nilai mencapai 71 dengan persentase 44% dalam kategori cukup baik. Kemudian 

meningkat pada siklus I, mencapai rata-rata nilai 78 dengan persentase 73% dalam kategori baik. 
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Selanjutnya, pada siklus II, mencapai skor rata-rata 81 dengan persentase 85% dalam kategori sangat 

baik. 

Melihat latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul "Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Make A Match untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD." 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto 

(dalam Fauziah, 2018) diungkapkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis 

penelitian yang mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru, dengan 

maksud untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran tersebut. Guru memberikan 

tindakan dengan memberikan instruksi kepada siswa untuk dijalankan oleh mereka. Kunandar 

(2008:45) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Dalam konsep Penelitian Tindakan Kelas (PTK), terdapat beberapa poin kunci yang perlu 

diperhatikan. Pertama, PTK merupakan sebuah proses yang melibatkan serangkaian kegiatan, 

dimulai dari menyadari masalah yang ada, mengambil tindakan untuk mengatasi masalah tersebut, 

hingga melakukan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan. Kedua, fokus penelitian PTK 

adalah masalah-masalah yang terkait dengan proses pembelajaran di dalam kelas. Ketiga, PTK 

melibatkan refleksi diri sebagai langkah awal dan akhir dari proses penelitian. Keempat, PTK 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang muncul di lingkungan kelas. Terakhir, PTK dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung sehingga tidak mengganggu rencana pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah dipelajari. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 4 Nagrikaler, pelaksanaan 

model cooperative learning tipe make a match untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

menghasilkan beberapa temuan yang menunjukkan adanya peningkatan hasil pada aktivitas siswa 

dan peningkatan kualitas hasil belajar siswa dalam kemampuan berpikir kritis setelah diterapkannya 
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model  cooperative learning tipe make a match dari siklus I hingga siklus II. Hasil observasi yang 

dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menerapan model 

pembelajaran cooperative learning tipe make a match untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Berikut adalah rekapitulasi diagram 

hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II. 

 

Dari data yang didapatkan selama proses pembelajaran siklus I presentase aktivitas siswa 

sebesar 63,2% dengan kategori cukup. Artinya siswa sudah mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan cukup baik. Meskipun demikian, masih ada beberapa indikator yang belum terlihat dan 

masih memerlukan perbaikan. Hal tersebut disebabkan masih banyak siswa yang tidak fokus saat 

sesi diskusi, siswa lebih senang mengobrol bersama teman dekatnya dan sebagian besar siswa 

terlihat masih banyak bertanya pada guru belum mampu memahami permasalahan yang diberikan.  

Sedangkan pada siklus II yang telah dilaksanakan, hasil observasi terhadap aktivitas siswa 

mengalami peningkatan. Terjadinya peningkatan dapat dilihat dari presentase akhir, presentase yang 

didapatkan pada siklus II sebesar 85,57% dengan kategori sangat baik. Dengan adanya hasil pada 

siklus II yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang baik terhadap aktivitas siswa 

memberikan arti guru telah memperbaiki cara mengajar sehingga siswa lebih aktif dalam 

melaksanakan pembelajaran. Dalam Junaedi (2008) yang menyatakan bahwa cooperatif learning 

adalah pendekatan yang memfokuskan pada penggunaan kelompok kecil agar siswa dapat bekerja 

sama secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Artinya, siswa akan lebih ikut terlibat 

dalam mengikuti pembelajaran. 
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Penerapan model cooperative learning tipe make a match untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa telah menunjukkan adanya peningkatan setiap siklusnya. Hal ini bisa dilihat 

dari tingkat keberhasilan siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui tes yang 

diberikan pada setiap akhir siklus. Berikut hasil belajar kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus 

I hingga siklus II. 

 

 
Pada pelaksanaan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe 

make a match hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Sebanyak 11 orang siswa telah mampu 

mencapai KKM dari yang sebelumnya hanya 4 orang siswa yang berhasil mencapai KKM. Nilai 

rata-rata yang didapat juga mengalami peningkatan yaitu dari 48,8 menjadi 55,9 dengan presentase 

42,3%. Walaupun nilai rata-rata yang didapat masih dibawah KKM yang ditetapkan tetapi hasil 

belajar pada siklus I menunjukkan sudah adanya peningkatan yang cukup baik hanya saja belum 

mencapai hasil yang diharapkan. Masih terdapat beberapa indikator yang belum dikuasai oleh siswa  

sehingga diperlukannya tindak lanjut untuk perbaikan selanjutnya. Maka dari itu, akan 

dilaksanakannya perbaikan-perbaikan untuk siklus II yang berangkat dari kekurangan pada siklus I 

dengan tetap mengacu pada model pembelajaran yang digunakan.  

Selanjutnya pada pelaksanaan siklus II peneliti telah melakukan perbaikan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, dengan upaya-upaya tersebut berhasil menunjukkan adanya 

peningkatan dari pelaksaan siklus I. Terjadi perubahan pada jumlah siswa yang telah mencapai 

KKM, dimana pada siklus I hanya 11 orang siswa sedangkan pada siklus II menjadi 23 orang siswa 
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yang telah mampu mencapai KKM. Pada siklus II rata-rata nilai siswa menjadi 81,1 dengan 

presentase sebesar 88,4%. Artinya pada siklus II ini siswa telah mencapai KKM yang telah 

ditetapkan sekolah untuk pembelajaran IPS. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

cooperatif learning tipe make a match dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

optimal. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan model cooperative 

learning tipe make a match untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Aktivitas siswa kelas VA di SDN 4 Nagrikaler dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match menunjukkan 

perbaikan yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Terlihat bahwa pada siklus I, presentase 

partisipasi siswa mencapai 63,2%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 85,5%. Selain 

itu, keterlibatan siswa dalam aspek fisik, intelektual, dan emosional dalam pembelajaran juga 

menunjukkan peningkatan yang positif. 

2. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas VA di SDN 4 Nagrikaler dalam pembelajaran 

IPS setelah menerapkan model cooperative learning tipe make a match menunjukkan hasil yang 

positif. Terjadi peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, rata-rata nilai 

siswa adalah 55,9 dengan presentase ketuntasan sebesar 42,3%. Pada siklus II terjadi peningkatan 

yang mencolok, dengan rata-rata nilai meningkat menjadi 81,1 dan presentase ketuntasan 

mencapai 88,4%. Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM juga mengalami peningkatan dari 11 

siswa pada siklus I menjadi 23 siswa pada siklus II, sementara siswa yang belum mencapai KKM 

berkurang dari 15 siswa menjadi 3 siswa. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model cooperative learning tipe make a match telah berhasil meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VA di SDN 4 Nagrikaler. 
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